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PENI}IDIKAN ISI-AM

A. Definisi Pendidikan Islam

Mengenai definisi pendidikan Islam' penulis

Iebihmemfokuskanpadadefinisipendidikanmenurut

Islam.Secaradefinitifparapakarpendidikanlslam

berbedapendapatdalammenginterpretasikanpendidikan

Islam. Perbedaannya tak lain terletak pada perbedaan

sudut Pandang

AhmadD.Marimbamendefinbikanpendidikanlslam

dengan"bimbinganpribadiMuslim"'sebagaimanabeliau

paparkan,"Pendidikanlslamadalahbimbinganjasmani-

rohani berdasarkan hukum-hukum agama IsIam menuju

kepadaterbentuknyakepribadianutamamenurutukuran-

ukuran Islam. " 
1

Yangdimaksudkepribadi.aanutamadisiniadalah

kepribadian muslim, yaitu kepribadian yang

berkarakterkan nilai-nilai Islam. Nilai-nilai ini akan

muncu} setlap saat, sewaktu mereka berfikir, bersikap

danberprilaku.Melakukanbimbinganberarti

membutuhkan kesadaran bagi pembinbing'... dan dilahukan

1 Ahmad D.

Islant, (Bandung :

Mari mba, Pengantar Fi t safat Pendi di kan

PT. Al *Ma' ari f, 1 g8g) , 23.

20
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dengan sadar pula. Dalam arti dengan suatu niat'

dengan cara-cara tertentu dan harus memiliki

pengetahuan tentang rahasia perkembangan anak didik '

teori-teoripendidikan,danpengetahuantentanglslam'

serta didaram dirinya mengkarakter jiwa pribadi musrim

sejati.
Sedangkan, Syahminan Zaini memberikan definisi

pendidikan Islam sebagai pengembangan fitrah manusia

atasdasarajaran-ajaranlslam.Dengandikembangkannya

fitrah tersebut, diharapkan manusia dapat hidup secara

sempurna baik lahir maupun batin' HaI ini sebagaimana

betiau ungkapkan, ."Pendidikan 
Islam ialah usaha

mengembangkan fitrah manusia dengan aiaran agama

Is1am, agar terwujud ltercapai kehidupan yang makmur

dan bahagia."2

Definisi ini mengandung empat masalah pokok'

yaituusahamengembangkan,fitrahmanusia'ajaran

agama Islam, serta kehidupan manusia yang makmur dan

bahagia.Usahamengembangkanmerupakankegiatanyang

harus dilakukan dalam pendidikan Islam' Fitrah

manusia, 'tfitrah merupakan bawaan alami. Artinya, ia

merupakansesuatuyangmelekatda}amdirimanusia

2 Syahmi nan
Pendi di kan I sl ami ,

Zai ni , Pri nsi p-Pri nsi p Dasar Konsepsi
(Jakarta : Kalam Mulia, 19BG), 4 '
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(bawaan) , "3 yang harus dikembangkan dalam pendidikan

Islam. Aiaran agama Islam merupakan ilmu dan nilai

yang hendak ditransformasikan' dan diharapkan bisa

mengkarakter dalam perkembargart fitrah manusia.

Sedangkan kehidupan manusia yang makmur dan bahagia

merupakantujuanatasdikembangkannyafitrahmanusia

dengan ajaran Islam tersebut '

Lebihjauhlagi,Muhaiminmendefinisikan

pendidikan Islam sebagai suatu proses ' model ' dan

potensi yang dimiliki manusia' Sebagaimana beliau

ungkapkan i

Pendidikan Is1am adalah Proses
transfoimaii-a;" internalisasi- i14q -pengetahuan
dan I]Ii"I:"irii paoi diri anak didik -.melg.Iui
;en"ru"[i" dan pi:nEembangan potensi fitrahnya
guna mencapai kesetarPsan ndan kesempurnaan
EiAuP dalam segala asPeknYa' -

Definisi ini mempunyai lima pokok yaitu :

pertama, proses transformasi dan internalisasi, yaitu

upaya pendidikan Islam harus dilakukan secara

bertahap, berjenjang, dan kontinu dengan upaya

pemindahan, penanaman' pengarahan' pengaiaran'

pembimbingan sesuatu yang dilakukan secara terencana,

sistematis, dan terstruktur dengan menggunakan pola

3 . Murtadha Muthahhari , Fi trah, Terj . Af i f Muhammad

(Jakarta : Lentera, 1998), 20.

4 .Muh"i mi n, Abdul Muj i b, pemi ki ran pendi di kan

Islam (Bandung : Trigenda Karya, 1993), 136'



dan s i stem tertc-ntu. Keduzi ' i lmu pengetahuari dari

nilzri-rrj]irj.l.irituupiryar]/irngt]iirralrkanpirduipemberj'an

cian penghayertzrn, serta pengalamzrn i lmu perlgctahuan

-\'ang br:rci rilftrn Islami dnn nilai -ni 1ai ilithi scrta

insani. Ketiga. pada cliri anak didik, yaitu pendidikan

itu di berikan pacla anak {tidik yang mempunyai potensi-

potensl roirani . Dengan potensi i tu anak didik

dimungkitrkan dapat dididik. setringga pada akhirnya

mereka dapat mendidik. Keempat, melalui penumbuhan dan

pengembangar potensi fitrahnya, yaitu tugas pokok

pendidikan Islam hanyalah menumbuhkan, mengembangkan,

memelihara dan menjaga potensi manusi-a agar ia tumbuh

danberkembangsesuaidengantingkatkemampuannya,

minatnya serta bakatnya. Dengan demikian, terciptalah

kreatifitas dan produktifitas anak didik. Kelima, guna

mencapai keselarasan dan kesempurnaan hidup dalam

segala aspeknya, yaitu tujuan akhir dari proses

pendidikan IsIam adalah terbentuknya insan kamil.

yaitu manusia yang dapat menyelaraskan kebutuhan hidup

jasmani-rohani. struktur kehidupan dunia-akhirat,

keseimbangan pelaksanan fungsi manusia sebagai

khalifah Allah.

Daribeberapapengertianpendidikanls].amdi

atas,penulismenawarkansuatubentukrumusan

pendidikan Islam sebagai sintesa dan rekontruksi
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terhadappengertiandiatas,yaitultProsestransformasi

daninternalisasiilmupengetahuandannilai.nilai

melalui pengaiaran, bimbingan, latihan dan pengabdian

yangdilandasidandinapasiolehajaranlslam;

sehingga terbentuk muslim seiati, mampu mengontrol '

mengatur dan merekayasa kehidupan'

B. Sumber Pendidikan Islam

Karena pendidikan Islam berpangkal dari ajaran

Ilahiah maka tentu harus bersumber dari kebenaran dan

kebesaran Ilahi. Bagi kita sumber kebenaran Ilahi

telah diperkenalkan kepada manusia melalui para Nabi

berupa kitab suci ' Dari empat kitab suci yang pernah

diturunkan sebagai petuniuk umat manusia, maka seiak

kehadiran Rasulllah Saw dimuka bumi ini, satu yang

harus ditegak kokohkan, yakni AI-Qur'an. Disamping

itu ketetapan-ketetapan Rasul iuga merupakan sumber

utama pendidikan Islam.

1. A1-Qur'an

Menurut Subhi aI-ShaIih, definisi A1-Qur'an

sebagai berikut :

AI-Qur'an adalah firman Allah yPng
bersifai/Uerfungsi mu'jizat (sebagai bukti
kebenarair ata5 kenabian Muhammad) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad, yang
tertulis didalam mushaf-mushaf' Y?ng
Oin.rfitldiritayatkan dengan jalan mutawatir,
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dan
tr

dipandang beribadah membacanYa.'

AI-Qur'an merupakan sumber nilai yang

absolut, yang eksistensinya tidak mengalami

perubahan walaupun interpretasinya dimungkinkan

mengalami perubahan sesuai dengan konteks zaman,

keadaan dan temPat.

Dari berbagai telaah dapat diketahui bahwa

A1-Qur'an memberikan pelajaran dan peringatan

kepada terbinanya kesadaran hati/perasaan dan

sekaligus terlatihnya akal pikiran atau daya

intelektual seseorang. Manusia disadarkan betapa

kecilnya nilai seorang harnba bila dihadapkan kepada

kebesaran Tuhan pencipta. Mereka tiada daya dan

kekuatan sehingga mereka seolah tidak berguna.

Tetapi Tuhan pencipta yang Maha Agung itu

memberikan tempat dan alat untuk melakukan upaya-

upaya untuk tetap menjaga ketinggian diri manusia'

Dengan anugerah yang berupa akal manusia

dapat memuaskan daya nalarnya sesuai dengan

kafasitas fitrah yang dimilikinya. Dengan akalnya

pula manusia akan mampu mencapai apa yang mereka

inginkan sepanjang mengikuti ketetapan/sunnah

AIlah. A1-Qur'an dapat diiadikan sumber inspirasi

EJ

(Surabaya
Masjfuk Zuhdi,
: PT . B'i na 1l mu,

Pengantar Ul unul
1993), 1 .

Qur'an,
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pendidikanlslamkarenadidalamnyadimuatsebagai

berikut :

a. Seiarah Pendidikan Islam

Dalam Al-Qur'an disebutkan beberapa kisah

Nabi, misalnya Nabi Adam sebagai manusia pertama

sekaligus sebagai Rasulullah' ia telah merintis

budaya awal dibidang ta( Iim dengan petunjuk

AIIahSWT(AS-2:31)'LaluditeruskanNabiNuh

sebagai pendidik manusia tatkala teriadi

penyimpangan-penyimpangan tugas kekhalifahan

manusia, sehingga ia membuat perahu untuk

menyelamatkan manusia dan budayanya dari ancaman

kehancuran (QS- g7 : 38) ' Usaha Nuh sebagai

i{ tibar bagi umat selanjutnya dalam teknologi

perkapalan. Kemudian Nabi Yusuf sebagai peletak

pembebasan umat dari belenggu peniajahan dan

kemiskinan (QS.l'2 : 55-56), Nabi Daud yang telah

menciptakan peralatan dari besi yang merupakan

cikal bakal perkembangan teknologi umat manusia

(QS. Z: 105 , 20:46) , Sulaiman dengan sistem

pemerintahan dan sistem komunikasi yang luas

(urencakup dunia lain) yang menjadi pangkal

perkembananbudayadalambidangmedis(QS'27:16-

18). Disamping itu, kehadiran Lukman dalam

pandangan AI-Qur'an merintis ialan baru dalam
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filsafat pendidikan IsIam' Sebagai filosof dalam

pendidikan Islam, ia menciptakan asas-asas

kependidikan yang dijadikan sebagai referensi

dalam operasionalisasi pendidikan Islam dewasa

ini, dari aspek metodologi' kurikulum' manajemen

pendidikan dan materi pendidikan (OS' 3LzL2-19)'

Sebagai penutup, turunlah kerasulan Nabi

Muhammad Saw, sebagai budayawan Kamil yang

memperkenalkan umat manusia pada penielajahan

ruang angkasa (QS'55 : 33)' Teori-teori ilmu

pengetahuan yang termaktub dalarn A1-Qur'an

sebagai kitab penyempurnaan dan pedoman bagi

perkembangan budaya dan sains dewasa ini '

b.AI-Qur,anmerupakanpedomannormatif-teoritis

dalam pelaksanaan pendidikan Islam

Kalam yang tertuang dalam A1-Qur'an

merupakan das sollen yang harus diterjemahkan

menjadi dasain oleh para ahli pendidik meniadi

suatu rumusan pendidikan Islam yang dapat

menghantarkan pada tujuan yang pendidikan yang

hakiki.6

2. As-Sunnah

Menurut ulama' hadits yang dimaksud As-

6 Muhai mi n , Pefii ki ran, 1 45-1 47'
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Sunnah adalah, "Segala yang dinukilkan

Saw, baik berupa perkataan, perbuatan'

atau selain itu. t'7

Dalam kehidupan orang beriman'

berfungsi sekurang-kurangnya memberikan

secara rinci dari apa yang terdapat

Qur' an.

Firman AIIah SWT :

"Dan kami turunkan kePadamu A1-
Qurtan, -igar kamu menerangkan kepada, -lTllilin"iii aFa yang telah diturunkan,,akePada
meiet a dan- subaya mereka memikirkan' ""

Misalnya dalam berbagai ayat ' Allah

memerintahkan dan memberitahukan tentang wajibnya

orang Islam untuk shalat. Tetapi bagaimana tata

cara shalat seiak awal hingga akhir secara rinci '

bagaimana gerakan-gerakannya, doa-doanya, bagaimana

cara mengawalinya dan serta cara mengakhiri

tidaklah diterangkan secara jelas dalam AI-Qur'an.

Lalu Nabi memberitahukan dan membimbing umat untuk

7.M-ujfuk Zuhdi, pengantar Ilntu Hadits, (Surabaya

: PT.B'i na Ilmu, 1gg3), 14.

B Al-Qur'an, 16 : 44-

dari Nabi

taqrirnYa

As-Sunnah

kej elasan

dalam AI-

I ll.Oi//a2it/// o ,r/ / u, / t+, 't t, tc b / z I a o/c//

\fr P, d,};' q\*.e rt (L_r t u i',



29

shalatsesuaidengankehendakAllahsehingga

meniadi seperti sekang berkembang dikalangan umat

Islam seluruh dunia.

Konsepsi dasar pendidikan yang dicetuskan

dan dicontohkan Nabi Muhammad Saw, pada umatnya

memiliki corak sebagai berikut :

a. Disampaikan sebagai ,,rahmatan IiI tlam3.n" yang

ruang lingkupnya tidak hanya manusia' tetapi

jugapadamakhlukbiotikdanabiotiklainnya.

(QS.21 : 107).

b. Disampaikan Secara ''univerS&1'', mencakup dimensi

kehidupan apapun yang berguna untuk kegembiraan

dan peringatan bagi umatnya (QS'34 : 28)

c. Apa yang disampaikan merupakan 'rkebenaran'r yang

mutlak (QS.2:119), dan keotentikan kebenaran itu

terus terjadi. (QS. f5:9 )

d. Kehadiran nabi sebagai "evaluator" yang mampu

mengawasi dan terus bertanggung jawab atas

aktivitas pendidikan. (QS.42:48, 33:45' 48:8) '

e. Perilaku Nabi saw, tercermin sebagai "uswatun

hasanah" yakni sebuah figur yang meneladani

semua tindak-tanduknYa (QS. 33: 21) karena

perilakunya terkontrol dari Allah (QS'53:3-4)

sehingga hampir tidak pernah melakukan

kesalahan.
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f. Masalah teknis Praktis

pendidikan Islam disertakan

dalam Pelaksanaan

penuh pada umatnYa.9

C. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan yaitu sarana yang akan dicapai oleh

Seseorangatausekelompokorangyangmelakukansesuatu

kegiatan.Karenaitutujuanpendidikanlslamyaitu

sasaran yang akan dicapai oleh seseorang atau

sekelompokorangyangakanmelaksanakanpendidikan

rslam.lo

Menurut Drs.Ahmad D.Marimba, fungsi tujuan itu

empat macam, Yaitu :

Mengakhiri usaha.

Mengarahkan usaha.

Tujuanmerupakantitikpangkaluntukmencapai

tujuan-tujuan lanjutan dari tujuan pertama'

Memberi nilai (sifat) pada usaha-usaha itu'11

Sehubungan dengan itu maka tuiuan mempunyai

arti yang sangat signifikan bagi keberhasilan sasaran

yang diinginkan, arah atau pedoman yang harus

ada

1.

2.

J.

4.

9 ' Muhri mi n , Pemi ki ran, 1 47 -1 48.

1 0 Nur Uhbi Yati , I I nu Pendi di kan
(Bandung : Pustaka Setia, 1997), 3:.

1 1 . M".i mba , Pengantar, 45-46.

Islam (IPI),
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kepada AIlah, meletakkan sifat.sifat Allah dalam

pertumbuhan dan perkembangan pribadinya' serta

merealisasikan sifat-sifat AItah dalam setiap

menjalankanfungsi.fungsikehiduupan,yaitusebagai

khalifatullah fiI ardhi; yakni sosok manusia yang

dilengkapi dengan fitrah, roh, badan' kemauan bebas

dan akal. Manusia yang mampu mengintegrasikan dan

mengembangkan unsur-unsur tersebut, serta

mengaplikasikannya dalam segala sektor kehidupan'

berupa pola pikir, pola sikap, dan perilaku yang

dinafasi oleh nilai kemanusiaan dan nilai ketuhanan'

Sebagaimana dipaparkan oleh Hasan Langgulung :

Tuiuan akhir (ultimate airyJ -pendidikan
dalam f sfim-aOafifr perirbentukan- pribadi khalifah
b;si ;;il oioi[ vi"g memiliki. f itrah' Iob'
oi3"*pl"['-uaoa", 

--t<6mailan yang bqbas ' dan ?k?r'
Dengan 

-E"ia-- Iiirr, - 
tuga"s . Fendidikan adalah

mengembaiigtii" 
-feeripat Sspek- i']i " pada T?l]:i?agar ia ldapat menempati kedudukan seDagal

kEaIifah. rr

Khalifahtullah fil ardhi, adalah pemimpin yang

ditugasi dan diberi amanat AIlah untuk mengelola alam

beserta isinya, sesuai undang-undang yang telah

ditetapkan olehNya, sebagaimana telah tertuang dalam

A1-Qur'an dan Al-Hadits (sunnah Rasul), serta

penggalian aturan lain yang secara tekstual tidak

tertuang dalam AI-Qur'an dan sunnah nabi, sepaniang

13'Hu="n Langgu'lung,
(Jakarta : PT.Alhusna Zikra,

Manusi a dan
1995), 67,

Pendi di kan,
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tidak bertentangan dengannya. Figurnya adalah

Rasulullah dan Rasul-Rasul sebelumnya'

Mereka merupakan pemimpin umat ' menjadi tempat

bertanya dan mengadu, mampu memberikan konsep.konsep

alternatif, menggali dan menemukan peradaban yang

bermanfaat bagi kesempurnaan hiduP manusia;

kepribadiannya bisa dijadikan sebagai panutan dan

contoh umat, serta bersama-sama dengan masyarakat

merubah kebatitan dan keiahatan, dengan menegakkan

kebenaran dan keadilan semata-mata hanya ditujukan

kepada AIlah SWT.

Sedangkan menurut M.Athiyah aI-Abrasyi' dalam

telahkaj iannya tentang Pendidikan Islam,

menyimpulkanlimatujuanumumsebagaiberikut:

1. Jiwa pendidikan Islam adalah budi pekerti '

Pendidikan budi pekerti adalah jiwa dari pendidikan

Islam, dan Islam telah menyimpulkan bahwa

pendidikanbudipekertidanakhlakadalahjiwa

pendidikan IsIam. Mencapai suatu akhlak yang

sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.

Tapiinitidakberartibahwakitatidak

mementingkan pendidikan iasmani atau akal atau ilmu

atau pun segi-segi praktis lainnya itu'

2. Memperhatikan agama dan dunia sekaligus ' Ruang

lingkup pendidikan di dalam pandangan Islam tidak
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sempit,tidaksajaterbataspadapendidikanagama

dantidakpulaterbataspadapendidikanduniawi
semata-mata, tetapi supaya bekerja untuk agama dan

dunianya sekaligus.

3. Memperhatikan segi-segi manfaat ' Sebagaimana

pendidikan IsIam memperhatikan segi-segi agama'

moral dan kejiwaan dalam pendidikan dan

pengajarannya, ia iuga tidak meremehkan segi-segi

kemanfaatan dalam menentukan kurikulum sekolah-

sekolahnya.

4. Mempelajari ilmu semata-mata untuk ilmu itu saia.

pendidikan Islam ' adalah pendidikan yang ideal,

dimana ilmu diaiarkan karena ia mengandung

keleiatan-kelejatan rohaniah, untuk sampai pada

hakekat ilmiah dan akhlak yang terpuii'

5. Pendidikan keiuruan, pertukangan, untuk mencari

rezeki. Pendidikan Islam tidak mengabaikan masalah

mempersiapkan seseorang untuk mencari kehidupannya

denganjalanmempelajaribeberapabidangpekerjaan,

industri dan mengadakan latihan-latihan' 14

Dari apa vang dikemukakan oleh M'Athiyah aI-

Abrasyi tersebut, nampak bahwa tujuan pendidikan Islam

1 4'u. Athi yah
Pendi di kan, Terj . H

1993), 1-4.

al -Abrasyi , Dasar-Dasar Pokok
. Bustamy (Jakarta : Bul an Bi ntang,
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adalah membentuk manusia yang berpribadi sempurna'

serasi dan seimbang; tidak saja mampu dibidang

keagamaan dan keilmuan, tetapi juga mempunyai

kecakapan khusus, berupa ketrampilan untuk bekerja.

Dengan pendidikan Islam, pertama kali yang

perlu dibenahi pada diri manusia adalah akhlaknya.

Karena akhlak merupakan kunci utama bagi keberhasilan

manusia dalam menjalankan tugas kehidupan. Apabila

manusia akhlak nya rusak, maka rusaklah semua tatanan

kehidupan ini.

Banyakkasusterjadidalamkehidupankitaini,

berupa tindakan kriminalitas, asusila, ketidakadilan,

korupsi, kolusi dan bentuk penyelewengan lainnya

adalah sebagian besar karena semakin lunturnya akhlak

pada diri manusia. Manusia dengan kemajuan science

dan teknologi serta peradaban sekulernya semakin

menjauh dari ajaran akhlak yang telah ada dan diakui

baiknya. Bahkan ada kecenderungan menganggap akhlak

sebagai penghambat kemajuan, suatu tuduhan yang

mengada-ada tanpa bukti ilmiah. Apabila sudah

demikian, maka kehidupan manusia akan terancam. untuk

itu gerakan moralisasi harus semakin dimantapkan dan

diinstitusikan pada setiap insan melalui berbagai

.S€ktor pendidikan.
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Kecenderunganlainyangbisadilihatsaatini

adalah adanya bias kehidupan, yaitu memisahkan antara

kepentingan duniawinya dengan ukhrowinya. Di satu

sisi, ada segolongan manusia yang cenderung menekuni

duniawiyah semata, dengan berasumsi bahwa kebahagiaan

manusia hanya bisa dicapai melalui kebutuhan materi

(aliran materialisme). Ada iuga yang berasumsi bahwa

kebahagiaan manusia hanya dapat dicapai melalui

pengandalan akal, karena dengan olah akalnya segala

kebutuhan manusia dapat dicapai (aliran rasionalisme) '

Kedua orientasi yang membelah tersebut tidak

dapat menjadikan seseorang hidup Secara kamil, karena

manusia diciptakan dari dua unsur yang memadu, yaitu

materi dan roh. BiIa keduanya terpisah, maka manusia

akan mati, bahkan tidak ada wujud manusia di dunia in.

Islam sendiri mengajarkan kepada manusia untuk

mencapai dan mengisi diriya dengan dua urusan

kehidupan (dunia dan akhirat) secara serasi dan

seimbang. Untuk itulah tujuan pendidikan Islam harus

mengacu pada dua kepentingan kehidupan, dunia dan

akhirat.

Aspek ketiga yang perlu diperhatikan dalam

tujuan pendidikan Islam adalah azas kemanfaatan.

Segala kegiatan yang dilakukan dalam proses pendidikan

harus bermanfaat bagi pemenuhan kebutuhan manusia, dan



37

masalah ini akan dii awab oleh kurikulurn dalam

pendidikan Islam. Pada dasarnya, pendidikan itu

dimaksudkan untuk mengembangkan segala potensi yang

dimiliki manusia. Potensi-potensi tersebut dapat

bermanfaat bagi kehidupan manusia, manakala kebutuhan

pertumbuhan dan perkembangannya terpenuhi. Pada

konteks inilah, maka sebelum kurikulum disusun harus

terlebih dahulu diperoleh berbagai informasi mengenai

kebutuhan anak didik dan masalah-masalah kehidupan

dimasa mendatang yang memungkinkannya dapat hidup

secara survival.

Aspek keempat berkaitan dengan idealisasi

pemikiran dan penggalian berbagai dimensi keilmuan.

Pendidikan Islam harus bisa mencetak manusia yang

mempunyai pemikiran kritis, kreatif, dan inovatif-

Ilmu yang ditransformasikan kepada anak didik bukanlah

hasil tiruan peradabap lain yang berseberangan dengan

kebudayaan Islam, tetapi benar-benar ilmu yang

dinafasi oleh nilai-nilai Islam. Disinilah kemampuan

daya fikir dan dzikir, serta kecakapan dibidang

ilmiah (menggali, menemukan dan meramunya menjadi

disiplin ilmu baru) harus termiliki dan dihasilkan

oleh lernbaga pendidikan Islam.

Sedangkan pada aspek kelima, pendidikan Is1am

harus membekali anak didiknya dengan kecakapan kerja.
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sudah tentu, terlebih dahulu harus memperhatikan dan

mempertimbangkan bakat dan minat anak didik, kemudian

menyalurkannya ke dalam bidang tertentu, misalnya

pendidikan kejuruan. Hal ini perlu dilakukan'

mengingat kehidupan sekarang menuntut manusia yang

memiliki kecakapan di bidang tertentu secara mendalam

(kecakapan profesional), agar kerja yang dilakukan

tidak acak-acakan.

Tujuan-tujuan Secara umum tersebut, Sebenarnya

hanya sebagai penghantar bagi tercapainya tujuan akhir

pendidikan Islam dan tujuan umum itupun, dalam

pelaksanaannya masih perlu diiabarkan Iagi secara

operasional Pada tujuan khusus -

Berkenaan dengan tujuan pendidikan Islam, para

tokoh pendidikan Islam mengemukakan beberapa rumusan

yang merupakan operasionalisasi dari tujuan akhir dan

tujuan umum. Formulasi tujuan khusus sebagai dimaksud,

biasanya berupa pengetahuan, ketrampilan, pola tingkah

Iaku, sikap dan kebiasaan. Lebih konkritnya,

dipaparkan beberapa pendapat tokoh pendidikan

sebagai berikut : '

Muhammad Fadhil AI-Jamaly, mengemukakan

tujuan khusus dalam pendidikan Islam, yaitu :

1. Menjelaskan posisi manusia diantara makhluk

dan tanggung jawabnya dalam kehiduapn ini '

perlu

Islam,

empat

Iain
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2.Menjelaskanhubunganmanusiadenganmasyarakatdan

tanggung jawabnya dalam tatanan hidup

bermasyarakat.

3. Menjelaskan hubungan manusia dengan alam dan

tugasnya untuk mengetahui hikmah penciptaan dengan

memakmurkan bumi ini-

4. Menjelaskan hubungan manusia dengan Allah sebagai

pencipta AIam semesta- 15

Bila disintetiskan, maka tujuan-tujuan tersebut

berkenaan dengan hubungan manusia dengan sesama

manusia dengan masyarakat, manusia dengan alam, dan

hubungan manusia dengan Allah SWT. Tiga tujuan yang

pertama, arahnya untuk mencapai tujuan yang keempat'

Dengan demikian nampak, bahwa tujuan utama pendidikan

Islam adalah ma6rifatullah dan bertaqwa kepadaNya,

sedangkan ma{rifat (rnengetahui) diri, masyarakat dan

aturan alam ini, tiada lain hanyalah merupakan Sarana

yang menghantarkan manusia ke ma'riatullah'

LainhalnyadenganoemarMuhaururadAl.ToumyAl-

syaibany, beliau merumuskan tujuan khusus pendidikan

Islam dalam rangka untuk menumbuhkan dorongan agama

dan akhlak sebagai berikut :

1 5 Muhammad Fadhi I Al -Jamal i ,

Dal am Al -Qur'an, Terj . Asmuni Sol i han

: Pustaka A] -Kautsar, 1995) , 17 .

Fi I safat Pendi di kan
Zamakhsyari (Jakarta
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Memperkenalkan kepada generasi muda akan akidah-

akidah Islam, dasar-dasar, asal-usul ibadat' dan

cara-cara melaksanakannya dengan betul' dengan

membiasakan mereka berhati-hati mematuhi akidah-

akidah agama dan menjalankan dan menghormati

syi)ar-syilar agama-

Menumbuhkan kesadaran yang betul pada diri pelaiar

terhadap agama termasuk prinsip-prinsip, dan dasar-

dasar akhlak yang mulia. Begitu iuga menyadarkannya

akan bid)ah-bidrah, khurafa.t-khurafat, kepalsuan-

kepalsuan dan kebiasaan usang yang melekat kepada

Islam itu tanpa disadari, padahal Islam bersih.

Menanamkan keimanan kepada AlIah pencipta alam, dan

kepada malaikat, rasul-rasul, kitab-kitab dan hari

akhirat berdasarkan pada faham dan keharusan

perasaaan.

Menumbuhkan minat generasi muda untuk menambah

pengetahuan dalam adab dan pengetahuan keagamaan

dan untuk mengikuti hukum-hukum agama dengan

kecintaan dan kerelaan.

Menanamkan rasa cinta dan penghargaan kepada A1-

Qur'an, berhubungan dengannya, membacanya dengan

baik, memahaminya dan mengamalkan ajaran-ajarannya.

Menumbuhkan rasa bangga terhadap sejarah dan

kebudayaan IsIam dan pahlawan-pahlawannya dan

2.

3.

4.

5.

6.
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7.

mengikuti ieiak-ieiak mereka'

Menumbuhkan rasa rela, optimisme, kepercayaan diri,

tanggung jawab, menghargai kewajiban' tolong

menolong atas kebaikan dan taqwa, kasih sayang'

cinta kebaikan sabar, perjuangan untuk kebaikan'

memegang teguh pada prinsip, berkorban untuk agama

dan tanah air dan bersiap membelanya'

Mendidik naluri, motivasi dan keingian generasi

muda dan membentenginya dengan akidah dan nilai-

nilai,danmembiasakanmerekamenahanmotivasi-

motivasinya, mengatur emosi dan membimbingnya

dengan baik. Begitu iuga mengaiar mereka, berpegang

dengan adab kesopanan pada hubunan dan pergaulan

mereka,baikdirumahataudisekolah'atau

dijalanan atau pada lain-lain bidang dan

Iingkungan.

g. Menanamkan iman yang kuat kepada Allah pada diri

mereka, dan menguatkan perasaan agama dan dorongan

agama dan akhlak pada diri mereka, dan menyuburkan

hati mereka dengan kecintaan, zikir, dan takut

B.

kepada Allah.

10. Membersihkan hati mereka

irihati, benci, kekasaran,

tipuan, khianat, nifak,

dari dengki, hasad,

kezaliman, egoisme,

ragu, perpecahan dan
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perselisihan. 16

Bilakitakomparasikandenganpendapat-pendapat

sebelumnya,makanampaktujuan-tujuaninihanya

merupakan satu aspek dari tujuan pendidikan Islam

secara khusus, yaitu refleksi (cerminan) dari aqidah

danakhlak,sedangkanmateri.materitaintidak

diungkap. Tujuan yang dikemukakan oleh Muhammad FadhiI

aI Jamaly tersebut masih bersifat umum' dalam

pengertian mencakup aspek aqldah, syari'ah' akhlak'

dan muamalah. sehingga masih perlu diterjemahkan lebih

Ianjut dalam bentuk langkah yang lebih konkrit dan

spesifik agar lebih mudah dalam mencapainya'

Dariberbagaiuraiandiatasdapatdigaris

bawahi, bahwa tujuan pendidikan Is1am dapat

diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitu tujuan

akhir, tujuan umum, dan tujuan khusus' Tujuan akhir

berkaitan dengan peneiptaan manusia dimuka bumi ini

oleh Allah swT, yaitu membentuk pribadi muslim

sejati, memiliki kedalaman keilmuan, ketajaman

pemikiran dan keluasan pandangan; kekuatan iman dan

taqwalah; serta kemampuan berkarya melalui kerja-

kerja kemanusiaan dalam multi dimensi kehidupan;

manusia yang sampaj- pada derajat ma6rifatullah yang

1 6 'Rt *Syai bany , Fdl safah, 429-424.
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diberi gelar 'rKhaIifatullah Fil ardhi". Tujuan umum

pendidikan IsIam berkenaan dengan operasionalisasl

dari pribadi khalifatullah tersebut, yaitu

menghindari segala belenggu yang bisa menghambat

pembentukan pribadi muslim seiati dan berusaha

membentuk pribadi dengan mengembangkan berbagai fitrah

yang dimiliki manusia, dan diusahakan selama berada

dalam lembaga pendidikan hingga mencapai kedewasaan

dalam ukuran fikir, dzikir dan amal. Sedangkan tujuan

khusus pendidikan Islam berkenaan dengan penjabaran

dari sebagian aspek-aspek pribadi "khalifatullah" yang

hendak diusahakan melalui pemberian berbagai kegiatan

tertentu dalam setiap pentahapan proses pendidikan.

Tegasnya tujuan akhir pendidikan Islam adalah

mewujudkan khalifatullah fiI ardhi; tuiuan umum

pendidikan Islam ialah mengusahakan terbentuknya

pribadi khalifatullah fil ardhi melalui berbagai

aktivitas pendidikan yang bisa mengembangkan bagian

dari aspek-aspek pribadi manusia'. Tujuan khusus

diusahakan dalam rangka untuk mencapai tujuan umum'

dan tujuan umum diusahakan dalam rangka untuk mencapai

tujuan akhir. Ketiga tuiuan tersebut merupakan

rangkaian proses yang tidak dapat dipisah-pisahkan'
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D. Bahan Kajian Pendidikan Islam

Bahankajianpendidikanlslamadalahsegala

sesuatu yang hendak diberikan, dicerna, diolah,

dihayati serta diamalkan oleh peserta didik dalam

proses kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan

pendidikan Islam.

Dengantetapselalumelandaskanpadasumber

Al-Qur,an dan As-sunnah, kajian pendidikan Islam

hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga tampak

jelas oleh murid. Bahan yang dijadikan kajian tersebut

hendaknya mengacu kepada tercapainya kebahagiaan hidup

didunia dan akhirat. Dengan kata lain, hendaknya bahan

yang dijadikan kaiian pendidikan Islam mampu menjadi

transfer of knowledge dan transfer of attitude and

morality, yaitu berusaha mengadakan perubahan

pembentukan watak dan moralitas. Untuk itu diperlukan

konsep alternatif dalam kajian pendidikan Islam.

Memang salah satu problem yang dihadapi dunia

pendidikan Islam saat ini adalah masalah dualisme

antara ilmu-iImu agama dan ilmu-ilmu umum (sekuler),

atau dikotomi antara pendidikan agama dan pendidikan

umum. Potret dunia pendidikan Islam semacam ini

menjadi tidak kondusif untuk melakukan human

investment ( investasi kemanusiaan) . oleh sebab itu

menjadi kewajiban bagi kita (baca umat Islam),
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terlebih lagi perguruan tingi Islam untuk memecahkan

prob}emtersebut.Dikatakandemikian,karenaperguruan

tinggi dianggap sebagai pusat penelitian dan

pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan dan menyiapkan

calon-calonguruagamalslamyanghendakbertugas

dilembaga- Iembaga pendidikan I slam'

Menurut Koentowiioyo, ada empat cara untuk

mengatasi dualisme atau dikotomi tersebut, yaitu :

1. Memasukkan mata kuliah-kuliah kelslaman sebagai

bagianintegraldarisistemkurikutumyangada.

2. Menawarkan mata kuliah pilihan dalam studi

kelslaman, yakni setelah peseta didik diwaiibkan

menempuh mata kuliah studi kelslaman pada tingkat

tertentu, kemudian mereka diharuskan memilih studi-

studi Islam secara bebas dan tingkat berikutnya,

seperti tafsir, fikih, hadits dan seterusnya'

3. Menawarkan diaiarkan mata kuliah-mata kuliah

filsafat iImu, untuk memberikan latar belakang

fitosofis mengenai semua mata kuliah umum yang

diajarkan dan atau memberikan wawasan

dapatepistemologisnYa Pada gi 1 irannya

di integrasikan kedalam orde dan hirarki kelslaman.

4. Terlebih dahulu mengintegrasikan semua disiplin

ilmu didalam kerangka kurikulum Islam, dalam arti

tahun-tahun pertama peserta didik menempuh semua
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mata kuliah dasar yang sudah terintegrasikan

didalam kurikutum yang sudah disatupadukan antara

ilmu-ilmu kelslaman dan ilmu-ilmu umum kemudian

pada jenjang berikutnya peserta didik disuruh

memilih spesialisasi yang dimiliki. 17

Dari keemPat Peta tersebut, menurut

Koentowijoyo, untuk cara pertama dan kedua masih

dianggap melegitimasi dualisme dan dikotomi. Sedangkan

cara ketiga dan keempat dianggap telah mampu

mengintegrasikannya 'atau mengatasi dualisme atau

dikotomi tersebut. Hanya saja cara ketiga masih

terbatas pada integrasi dari segi filosofisnya,

sedangkan cara keempat dianggap menyalahi pembakuan

disipliner yang sudah mapan dan implikasinya

menghendaki perombakan pembidangan fakultas dan

jurusan.

Sedangkan menurut Tadjab dkk., dengan bertolak

dari pandangan Islam tentang manusia, masyarakat dan

alam, beliau mengemukakan bahwa ilmu-ilmu yang

dijadikan bahan kajian pendidikan Islam adalah

sebagai berikut :

1. Hukum Sunatull6h

17 Tadj ab
(Surabaya : Karya

et . al . , Dasar-Dasar Kependi di kan Isl am,

Aditama, 1996), 117 t
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a.

b.

Ilmu-iImu untuk mengetahui benda-benda mati,

sepe.rti ilmu kimia, ilmu anatomi dan sebagainya.

Ilmu-ilmu untuk mengetahui tata surya, seperti

ilmu fisika, ilmu meteorologi, dan sebagainya.

1Imu-ilmu untuk mengetahui tumbuh-tumbuhan,

seperti ilmu botani, dan sebagainya.

Ilmu-iImu untuk mengetahui hewan, seperti ilmu

biologi dan sebagainya.

e. IImu-ilmu pembantu, sePerti

dan sebagainya.

ilmu matematika,

Hukum Dinull6h

a. Ilmu-ilmu untuk mengetahui Al-Qur'an, seperti

ilmu Qira'at, ilmu tafsir, ilmu asbabunuzirl dan

sebagaiya.

b. Ilmu-ilmu untuk mengetahui as-sunnah atau al-

hadis, ilmu musthalah hadits, ilmu asbab al-

war0d a1*hadits, ilmu rijal al-hadits, dan

sebagainya.

c. Ilmu-iImu pembantu, seperti ilmu bahasa Arab,

ilmu ushul fiqh, dan sebagainya.

Ilmu-ilmu untuk berhubungan baik dengan AIlah,

seperti ilmu tauhid, ilmu fiqih dan sebagainya.

Ilmu-ilmu untuk berhubungan baik dengan manusia,

seperti ilmu sosial, ilmu ekonomi, ilmu politik,

C.

d.

2.

3.

4.
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ilmu . moral, ilmu seni, ilmu filsafat, ilmu

pendidikan, ilmu jiwa, ilmu kesehatan, ilmu hukum,

ilmu perang dan sebagainya.

5. Ilmu-ilmu untuk berhubungan baik dengan a1am,

seperti ilmu pertanian, ilmu pertambangan, ilmu

perindustrian, ilmu Iingkungan hidup, dan

sebagainya. 18

IImu-ilmu tersebut tidak begitu saja dapat

dijadikan bahan kajian pendidikan Islam pada semua

tingkat atau jenjang pendidikan, karena ilmu-ilmu itu

masih bersifat global dan luas sekali. OIeh karena

itu, agar ilmu-ilmu itu dapat diajarkan dan dididikkan

kepada peserta didik, maka terlebih dahulu harus

diseleksi (pemilihan), perincian dan penjabaran, serta

pengaturan dengan seksama.

Pemilihan, perincian atau penjabaran dan

pengaturan tersebut harus mempertimbangkan hal-hal

berikut :

1. Disesuaikan dengan tujuan umum dan tujuan khusus

pendidikan atau pengajaran yang telah dirumuskan.

2. Disesuaikan dengan tingkat atau jenjang dan jenis

pendidikan yang telah ditentukan, seperti di

Indonesia; jenjang pendidikan itu adalah TK, SD/MI,

1 B Tadj ab, Dasar-Dasar, 1 1 g- l2o .
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SMP/MTS, SMA/MA, dan pendidikan umum, pendidikan

kejuruan, P€rdidikan akademis, pendidikan

keagamaan, pendidikan profesional dan sebagainya.

Jenjang pendidikan tersebut sudah disesuaikan

dengan perkembangan jasmani dan jiwa peserta didik,

karena itu pemilihan, perincian dan pengaturan

materi pengajaran harus berbeda, meskipun mata

Pelaiarannya sama.

3. Merupakan mata rantai yang sambung menyambung,

dengan teratur, yang didasarkan kepada ketentuan-

ketentuan sebagai berikut :

a. Mulai dari yang rendah/mudah dan sederhana

rneningkat kepada yang lebih tinggi/sukar dan

kompleks.

b. Mulai dari kelas/sekolah atau jenjang pendidikan

terendah kepada jenJang yang Iebih tinggi.

c. Materi pengajaran pada suatu tingkat

kelas/sekolah dapat dijadikan dasar bagi materi

pengajaran pada tingkat kelas/sekolah yang lebih

tinggi. ,

4. Bernilai pembentukan jasmani yang kuat,

ketrampilan, pengetahuan, sikap tunduk kepada AIIah

dan nilai-nilai lainnya sesuai dengan rumusan

tujuan umum pengajaran dan mampu membimbing peserta

didik untuk cakap memecahkan berbagai persoalan
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yang dihadapinya dalam kehidupan di masa depan.

5. Mendasarkan penentuan jumlah iam pelajaran kepada

a. Pembawaan peserta didik.

b. Pertumbuhan dan perkembangan peserta didik.

c. Kebutuhan.

d. Kebiasan yang sudah umum dipakai. 19

Pararel dengan kajian pendidikan Islam,

menurut Jusuf Amir Feisal, kajian pendidikan Islam

harus bisa menjamah dimensi non fisik,20 agar

pergumulan pendidikan Islam mampu menjadi alternatif

solutif dari keprihatinan yang menyelimuti akibat alih

teknologi yang secara paradigmatik mengedepankan

kemapanan f isik'materialistik . 21

Dengan adanya bahan kajian pendidikan Islam

tersebut diatas, diharapkan pendidikan Islam mampu

menjadi jembatan untuk menyeimbangkan (balance)

orientasi dan visi pendidikan Islam (kognitif,

afektif dan psikomotorik) , yakni, pertama sebagai

hamba Allah (indvidual) dan kedua sebagai khalifah

AIlah dipermukaan bumi yang syarat dengan

19 Ibid, 1zo-121 .

20 Jusuf Amr r Fei sa1 , Reori entasi Pendi di kan
Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, '1995), 87.

21 Wahi b VJahab , Reori entasi Pendi di kan Isl am,
Tel aah Af i rnati s Kri ti s, 31 (Oktober, '1996) , 1 .
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profesionalisme dan persoalan-persoalan krusial.

E. Metode Pendidikan Islam

Dalam pengertian umum, metode diartikan sebagai

cara mengerjakan sesuatrr.22 Cara itu mungkin baik

mungkin tidak baik. Baik dan tidak baiknya sesuatu

metode banyak bergantung kepada beberapa faktor.

Faktor-faktor itu mungkin berupa situasi dan

kondisi, pemakai metode itu sendiri yang kurang

memahami penggunaannya atau tidak sesuai dengan

seleranya, atau secara obyektif metode itu kurang

cocok dengan kondisi dari obyek. Juga mungkin karena

metodenya sendiri yang secara intrinsik tidak memenuhi

persyaratan sebagai metode. HaI ini semua sangat

bergantung pada metode itu diciptakan disatu pihak,

dan pada sasaran yang akan digarap dilain pihak.

Kata-kata metode berasal dari bahasa latin
ilmetan yang berarti melalui, dan 'fhodos" yang berarti
jalan atau ke atau cara ke. Dalam bahasa Arab metode

disebut I'Tariqah" artinya jalan, cara, sistem atau

ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Sedangkan

menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang

22 u. M. Ar"i f i n,
: Bumi Aksara, 1996),

Fi I safat Pendi di kan Isl am, (Jakarta
97.
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mengatur suatu cita-ci ta.23 Sedangkan yang dimaksud

metode pendidikan Islam disini adalah jalan, atau

cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan bahan atau

materi pendidikan rsram kepada anak didik agar

terwujud kepribadian muslim. 24

Metode penyampaian dalam bidang apapun amat

penting untuk diperhatikan, lebih-Iebih dalam

pendidikan rslam. Metode pendidikan rsram mempunyai

peranan vital sebab merupakan jembatan yang

menghubungkan pendidik dengan anak didik menuju

ketujuan pendidikan Islam.

Menurut Qomari Anwar, t'Cara atau metode kadang

lebih penting daripada materi itu sendiri u .25 Oleh

karena itu pemirihan metode pendidikan rsram harusrah

dilakukan secara cermat disesuaikan dengan berbagai

faktor terkait sehingga hasir pendidikan memuaskan.

1. Azas-Azas Pelaksanaan Metode pendidikan Islam

Azas-azas pelaksanaan metode pendidikan

rsram pada dasarnya dapat diformurasikan sebagai

23 Nur Uhbiyati,
Pustaka, 1997), 136.

24 lbid, 1g6.

25 noi Sasono at. al
Problemati ka umat (Ekonomi ,
(Jakarta : Gema Insani, lgg8),

Ilmu Pendidi kan fslam, (Bandung i

Sol usi
Pendi di kan
92.

Isl am Atas
dan Dakwah),
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berikut :

a. Azas Motivasi

Pendidik harus berusaha membangkitkan

minat anak didiknya sehingga seluruh perhatian

mereka tertuju dan terpusat pada bahan pelajaran

Vang sedang disajikan.

Azas motivasi dapat diupayakan melalui
pengajaran dengan cara yang menarik sesuai

dengan tingkat perkembangan anak didik,
mengadakan selingan yang sehat, menggunakan

alat-alat perasa yang sesuai dengan sifat
materi, menghindari pengaruh yang mengganggu

kosentrasi anak didik, mengadakan kompetisi

sehat dengan memberikan hadiah hukuman yang

bijaksana.

b. Azas Aktivitas

Dalam proses belajar mengajar pendidikan

anak didik harus diberikan kesempatan untuk

mengambil bagian yang aktif, baik rohani maupun

jasmani, terhadap pengajaran yang akan

diberikan, secara individual maupun kolektif.
Azas ini menghindari verbalistik bagi anak

didik.

Azas aktivitas dapat diupayakan dengan

aktivitas jasmani berupa penelitian,
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eksperimen, pembuatan konstruksi model, cocok

tanam, atau juga dengan aktifitas memahami

berupa ketekunan dalam mengikuti pelajaran,

mengamati secara cermat, berfikir untuk

memecahkan problem dan tergugah perasaanoyo, dan

berkemauan keras untuk mendapatkan hasil belajar

yang maksimal.

Allah SWT berfirman :

-\ 
t ( q / I 2 st tL// 1 / t*a /, ' /o/q//

, <55 .rr, d-r.n r,)!, . Jt.-.*, L/t 
"L,^,)l,"4 

UU,//

!.. 3;AFgL',ig?
rrDan bahwasanya seseorang manusia

tiada memperoleh selain apa yang
diusahkannya, dan bahwasanya usahanya itu
kelak akan diperlihatkan (kepadanya),
kemudian akan diberi balasan kepadgpya
dengan balasan yang paling sempurna.tta\)

c. Azas Apersepsi

Mengalami dalam proses belajar berarti
menghayati suatu situasi aktual yang sekaligus

menimbulkan respons-respons tertentu dari pihak

anak didik sehingga memperoleh perubahan pola

tingkah laku (pematangan dan kedewasaan),

perubahan dalam perbendaharaan konsep-konsep

(pengertian), dan kekayaan akan informasi.

26 Rt-Qur'an, 53:3g-4i.
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d.

Apersepsi adalah gejala jiwa yang dialami
apabila kesan baru untuk kedalam kesadaran

seseorang yang berjalin dengan kesan-kesan lama

yang sudah dimiliki disertai proses pengelolaan

sehingga menjadi kesan yang lebih luas. Azas

apersepsi bertujuan men-ghubungkan dengan bahan

pelajaran yang akan diberikan dengan apa yang

telah dikenal oleh anak didik.
Azas Peragaan

Dalam azas ini, pendidik memberikan

variasi dalam cara-cara mengajar dengan

mewujudkan bahan yang diajarkan secara nyata,

baik dalam bentuk aslinya maupun tiruan (model-

model), sehingga anak didik dapat mengamati

dengan jelas dan pengajaran lebih tertuju untuk

mencapai hasil yang diinginkan.

Azas ini diupayakan melalui penggunaan

berbagai macam alat peraga secara wajar, yaitu
dengan memeragakan pelajaran dengan percobaan,

ruang eksposisi, buletin board, poster, serta
menyelenggarakan karya wisata dan mengadakan

sandiwara, sosiodrama.

Azas Ulangan

Azas yang merulrakan usaha untuk

mengetahui taraf kemajuan atau keberhasilan

e.
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belajar anak didik dalam aspek pengetahuan,

ketrampilan, serta sikap setelah mengikuti

pelajaran sebelumnya. HaI ini karena penguasaan

pengetahuan mudah terlupakan oleh anak didik
jika dialami sekali atau diingat setengah-

setengah. OIeh karena itu, pengetahuan yang

sering diulang-ulang menjadi pengetahuan yang

tetap berkesan dalam ingatan dan dapat

difungsikan denian baik.

Azas ulangan dapat melalui okasional,

yaitu diberikan secara kebetulan, atau cara

sistematis, yaitu diberikan secara teratur,
kontinu dan terancam. OIeh karena itu, Allah SWT

sering mengingatkan agar manusia selalu
mengulangi ibadah tanpa ada akhirnya sehingga

mendatangkan suatu kebenaran. FirmanyaNya :

, ,, /, t / o/ L- Z /..14/' ,q/!..'*+ti-L/,',vj9 lxr L-^,"1,

datang 
" il31.u,*;"$:fiIt3tr.il*?T*;.. iuTg?t

f. Azas Korelasi

Peristiwa belajar mengajar adalah

menyeluruh, mencakup berbagai dimensi yang

kompleks. Pendidik hendaknya memandang anak

27 *1-Qur'an, 1 5: gg.
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didik sebagai sejumlah daya-daya yang dinamis

yang senantiasa dalam keadaan interaksi dengan

dunia sekitar untuk mencapai tujuan. HaI ini

akan menyebabkan dalam menerima pelajaran, anak

didik bersifat selektif kemudian bereaksi

mengelolanya. Itulah sebabnya dalam setiap

pengajaran, pendidik harus menghubungkan suatu

bahan pelajaran dengan bahan pelajaran lainnya,

sehingga membentuk mata rantai yang erat. Azas

korelasi akan menimbulkan asosiasi dan apersepsi

dalam kesadaran dan sekaligus membangkitkan

minat anak didik terhadap mata pelajaran.

Banyak firman Allah SWT, yang

menganjurkan untuk mengorelasikan sesuatu

kepada sesuatu yang lain, misalnya :

\ACt? 
"5 ;:it+qr{:V;; ;-;'

,.rl 11 ,r, ^,/.'1, , o li.rr, , _, ) b, i t/A a/ O / s.'t-

Ur.$,w'FrUi!:+ e,{*wJ}orltB,rJlJ yL; PpVt u'-r,/Je Y /-'z/
\r)$nri-*l'

ir' / /

"Maka tidaklah mereka bepergian dimuka
bumi , la1u' melihat bagaimana kesudahan
orang-orang sebelum mereka (yang
mendustakan Rasu1) dan sesungguhnya
kampung akhirat adalah lebih baik bagi
orang-orang yang berlpqwa. Maka tidaklah
kamu memikirkannya. "'-

28 Rt-Qur'an, 12:109.
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g. Azas Konsentrasi

Azas yang memfokuskan pada suatu pokok

masalah tertentu dari keseluruhan bahan

pelajaran untuk melaksanakan tujuan pendidikan

serta memperhatikan anak didik dalam segala

aspeknya. Azas ini dapat diupayakan dengan

memberikan masalah yang menarik seperti masalah

yang baru muncul.

Azas ini diterapkan karena manusia

memiliki banyak kekurangan dan kelemahan

(QS.8:66),makapemecahannyaadalahmemfokuskan

masalah pada satu bagian, dan setelah bagian ini

diselesaikan maka dapat beralih pada bagian yang

lain. Firman Allah SWT :

.":;Jr!,;#tic

"*=,Y?l' 
"l?lilfi ) :"*"k::]3*"iilf;l"eA$E;*

sungguh-sungguh (urusan) yang Iain' "'-

h. Azas Individualisasi

Azas yang memperhatikan perbedaan-

perbedaan individu, baik pembawaan dan

lingkungan yang meliputi seluruh pribadi anak

didik. Seperti perbedaan jasmani-,

29 Al-Qur'an, 94:7,

watak
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intelegensi, bakat serta lingkungan yang

mempengaruhinya. Aplikasi azas ini adalah

pendidik dapat mempelajari pribadi setiap anak

didik, terutama tentang kepandaian, kelebihan,

serta kekurangan dan memberi tugas sebatas

dengan kemampuannya (QS. 2 : 286) .

Firman Allah SWI :

r r 
q/ /.'nt/: a/ tL ltt-' /t/nrt///

s.. ,l-1 Jvj->; u'fit4**, tlij.i$
/7

"Dan janganlah kamu iri hati
terhadap apa yang dikaruniakan AlIah
kepada sebagian kam{r.rlebih banyak dari
sebagian yang Iain. "--

i. Azas Sosialisasi

Azas yang memperhatikan penciptaan

suasana sosial yang dapat membangkitkan semangat

kerja sama antara anak didik dengan pendidik

atau sesama anak didik dan masyarakat

sekitarnya, dalam menerima pelajaran agar lebih

berdaya guna dan berhasil guna. Pendidik dapat

memfungsikan sumber-sumber fasilitas dari

masyarakarat untuk kepentingan pelaiarannya

dengan cara membawa anak didik untuk karya

wisata, survai, pengabdian masyarakat (service

projects) dan perkemahan (school camping).

3o Rt-Qur'an, 4:32,
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j. Azas Evaluasi

Azas yang memperhatikan hasil dari

penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki anak

didik sebagai feedback pendidik dalam

memperbaiki cara mengaiar. Azas evaluasi tidak

hanya diperuntukkan bagi anak didik, tetapi iuga

bagi pendidik yaitu sejauhmana keberhasilannya

dalam menunaikan tugasnYa.

k. Azas Kebebasan

Azas yang memberikan keleluasaan

keinginan dan tindakan bagi anak didik dengan

dibatasi azas kebebasan yang mengacu pada hal-

hal yang positif.

1. Azas Lingkungan

Azas yang menentukan metode dengan

berpiiak pada pengaruh Iingkungan akibat

interaksi dengan Iingkungan. Walaupun anak didik

Iahir dengan berbekal pembawaan, pembawaan itu

masih bersifat umum yang harus dikembangkan

melalui interaksi lingkungan, sehingga

pembawaanan dan lingkungan bukanlah hal yang

tidak bersatu, tetapi saling membutuhkan

mengingat pembawaan meruPakan batas-batas

kemungkinan yang dapat dicapai dari lingkungan.
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Azas Ketauladanan

Pada fase- fase tertentu, anak didik
mempunyai kecenderungan belajar lewat peniruan

terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang

disekitarnya. Khususnya pendidik yang utama

(orang tua). Azas ketauradanan ini efektif bita
digunakan karena fase-fase tertentu ini,
misalnya kisah eobil dalam mengebumikan Habil,
adik yang telah dibunuhnya, meniru contoh yang

diberikan oleh burung gagak dalam mengubur gagak

yang lain, dimana penguburan gagak itu merupakan

ilham dari Allah SWI. (eS.s:31).

Azas Pembiasaan

Azas yang memperhatikan kebiasaan-

kebiasaan yang dirakukan oreh anak didik,
pembiasaan merupakan upaya praktis dalam

pembinaan dan pembentukan anak didik. Upaya

pembiasaan sendiri dirakukan mengingat manusia

mempunyai sifat lupa dan lemah.3l

2. Pendekatan Metode pendidikan Islam

Perwujudkan strategi pendidikan Islam dapat

dikonfigurasikan dalam bentuk metode pendidikan

m.

n.

ol
'' 'Muhai mi

Islam, (Bandung :

n, Abd . Muj i b,
Tnigenda Karya,

Pemi ki ran Pendi di kan
1993), 234-24A.
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Islam yang lebih luasnya mencakup pendekatan

(approach)nya. secara umum pendekatan pendidikan

terbagi atas dua macam, yaitu inquiry approach dan

expository approach.

Inquiry approach adalah seorang pendidik
hanya menampilkan faktor, kejadian atau
demonstrasi. Tiap-tiap anak didik dianjurkan untuk
mengajukan sebanyak-banyak hipotesis dan pertanyaan

kepada pendidik. Disamping itu, anak didik juga

dituntut mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya

guna sebagai bahan untuk menemukan jawabannya

sendiri.

Exsporsitory approach adalah seorang
pendidik berperan rebih dominan daram proses

berajar mengajar. untuk tahap awar, pendekatan ini
efektif dirakukan, karena potensi anak didik belum

tampak. 32

untuk pendekatan pada metode pendidikan

IsIam, kita ambil dua firman AIlah SWT, yang

mungkin lebih cocok dan lebih Islami, yaitu :

i4;', 4' t'l:;';i; X;W k,6;,i,5

32 ttudhoff i r,
Remaja Rosdakarya II

TeknoTogi Instruksional, (Bandung
, 1996), 69-70.
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rep aa am.ltfil3$t't?13. 
" " 

5"ili*" 
t;13! 

-.*8:Ellxiayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan
kamu dan mengajarkan kepada AI-Kitab danhikmah, serta mengajarkqq kepada kamu apa
yang belum kamu ketahui. r' rrLr

5; ; g ;,a\,5;; ; ; y i: " ; iI;W Lt';, ;
.i L3!i?Li,;#i;

"Dan hendaklah ada diantara kamu
segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang mungf,ar, merekalah orang-
orang yang Ueruntung".'o

Dari kedua

dipastikan bahwa

pendidikan IsIam

macam, yai-tu :

f i rmern AI lah itu, dapat

pendekatan dalam metode

dapat dilaksanakan dengan enam

a. Pendekatan Tilawah

Pendekatan t i lawah 1n1

membacakan ayat Allah yang bertujuan

fenomena alam sebagai ayat AIlah,

keyakinan bahwa ciptaanNya

meliputi

memandang

mempunyai

mempunyai

33'Ri-Qur'an, 2t1s1.

34 rn'ida.3.:1o&.
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keteraturan yang bersumber dari Rabbul 'alamin,
dan memandang bahwa segala yang ada tidak
diciptakanNya secara sia-sia belaka. Bentuk

tirawah mempunyai indikasi tafakkur dan dzikir,
sedangkan aplikasinya adarah pembentukan

kelompok ilmiah bimbingan ahli, kompetisi
ilmiah dengan landasan akhlak Islam, dan

kegiatan-kegiatan ilmiah Iainnya, misalnya
penelitian, pengkajian, seminar dan sebagainya.

b. Pendekatan Tazkiyah

Pendekatan ini meliputi : mensucikan

diri mereka dengan upaya amar ma(ruf nahi
mungkar ( tindakan proaktif dan tindakan
reaktif). Bentuk ini bertujuan untuk memelihara

kebersihan diri dari ringkungannya, memelihara

dan mengembangkan akhlak yang baik, menolak dan

menjauhi akhrak tercela, berperan serta dalam

memelihara kesucian ringkungannya. rndikator
pendekatan ini adarah pensucian diri secara

fisik dan rohani, serta penyucian 1ingkungan

fisik dan sosial. Aprikasi bentuk pendekatan ini
adalah adanya gerakan kebersihan, kelompok_

kelompok usrah, riyadloh keagamaan, ceramah,

tablig, pemeliharaan syiar Islam, kepemimpi.nan

terbuka, teladan pendidikan, serta pengembangan
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C.

kontrol sosial ( social control ) .

Pendekatan Ta{ Iim AI-Kitab

MengaJarkan A1-Kitab yang menjalankan

halal dan haram. Bentuk pendekatan ini bertujuan

untuk membaca, memahami dan merenungkan A1-

Qur'an dan As-Sunnah sebagai keterangannya.

Pendekan ini bukan hanya memiliki fakta tetapi

makna dibalik fakta sehingga dapat menafsirkan

informasi secara kreatif dan produktif.

Indikatornya adalah A1-Kitab dengan aplikasi
pelajaran membaca Al-Qur'an, diskusi tentang

A1-Qur'an dibawah bimbingan para ahli,

memonitoring pengkajian atas Islam, kelompok

diskusi, kegiatan membaca Iiteratur IsIam, dan

lomba kreatifitas.

Pendekatan Ta{ lim A1-Hikmah

Pendekatan ini hampir sama dengan

pendekatan tasIim AI-Kitab, hanya saja bobot

dan proporsi, serta frekuensinya diperluas dan

diperbesar. Indikator utama pendekatan ini

adalah mengadakan perenungan ( reflektive

thinking), reinovasi, dan reinterpretasi

terhadap pendekatan ta{1im A1-Kitab. Aplikasi

pendekatan ta{lim Al-Hikmah ini dapat berupa

studi banding antar lembaga pendidikan, antar

d.
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Iembaga pengkajian, antar lembaga penelitian dan

sebagainya, sehingga terbentuk suatu konsensus

umum yang dapat dipedomani oleh masyarakat Islam

secara universal dan sebagai pembenahan atas

kekurangrelevanannya pendekatan tarIim AI-Kitab.

Yurallimukum mtlam taktnfr taf lanflrn

Suatu pendekatan yang mengarjarkan satu

hal yang memang benar-benar asing dan belum

diketahui, sehingga pendekatan ini membawa

peserta didik pada suatu alam pemikiran yang

benar-benar luar biasa. Pendekatan ini mungkin

hanya dapat dinikmati oleh Nabi dan Rasul saja,

seperti adanya mukj izat, israr dan milraj, dan

sebagainya, sedangkan manusia biasa hanya

dapat menikmati sebagian kecil saja. Indikator
pendekatan ini adalah penemuan teknologi canggih

yang dapat membawa manusia pada penjelajahan

ruang angkasa, sedangkan aplikasinya adalah

mengembangkan produk teknologi yang dapat

mempermudah dan membantu kehidupan manusia

sehari-hari, dan sebagainya.

Pendekatan Islah

Pelepasan beban dan belenggu-belenggu

yang bertujuan memiliki kepekaan terhadap

penderitaan orang Iain, sanggup menganalisis

f.
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kepincangan-kepincangan yang remah, memiriki
komitmen memihak bagi kaum yang tertindas dan

berupaya menjembatani perbedaan paham. Disamping

itu, perepasan bahan dan berenggu ini bertujuan
memelihara ukhuwah rsramiyah dengan aprikasinya
kunjungan ke kelompok dhu(afa, kampanye amal

saleh, kebiasaan bersedekah, dan proyek_proyek

sosial, serta mengembangkan badan amal zakat

infaq dan shadaqoh ( bazi" ) . 35

3. Bentuk Metode dan Tehnik pendidikan Islam

Bentuk-bentuk metode pendidikan Islam yang

relevan dan efektif daram pengajaran ajaran rsram

adalah :

a. Metode Diakronis

Suatu metode mengajar ajaran Islam yang

menonjorkan aspek sejarah. Metode ini memberi

kemungkinan adanya studi komperatif tentang
berbagai penemuan dan pengembangan ilmu
pengetahuan, sehingga anak didik memiliki
pengetahuan yang re.Levan, memiliki hubungan

sebab akibat atau kesatuan integral. Lebih
lanjut anak didik dapat menelaah kejadian
sejarah dan mengetahui lahirnya tiap komponen,

35'Mrh"imin, pemi ki ran, 244-247.
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ajaran

pada

b.

bagian, subsistem, sistem dan suprasistem

Islam. Wilayah metode ini lebih terarah

aspek kognitif.
Metode Sinkronis-analitik

Suatu metode pendidikan Islam yang

memberi kemampuan analisis teoritis yang sangat

berguna bagi perkembangan keimanan dan mental

intelek. Metode ini tidak semata-mata

mengutamakan segi pelaksanaan atau aplikasi
praktis. Teknik pengajarannya meliputi diskusi,
lokakarya, seminar, kerja kelompok, resensj_

buku, lomba karya ilmiah dan sebagainya.

Metode diakronis dan metode sinkronis-
analitik menggunakan asumsi dasar sebagai

berikut :

1. Islam adalah wahyu IIahi yang berlainan
dengan kebudayaan sebagai hasil daya cipta
dan rasa manusia (eS.53:3-4)

2. Islam adalah agama yang sempurna dan diatas
segala-galanya (eS. S : 3)

3. Islam merupakan suprasistem

beberapa sistem dan subsistem

dengan bagian- bagiannya

keseluruhan merupakan suatu

unik.(QS.41:37)

yang mempunyai

dan komponen

dan secara

struktur yang



69

4. Wajib bagi umat Islam untuk mengajak pada

kebajikan dan melarang perbuatan kejahatan.
(QS.3:104)

5. Wajib bagi Umat Islam untuk mengajak orang

Iain kejalan Allah dengan hikmah yang penuh

kebijaksanaan (eS. f6:128) .

6. Wajib bagi umat IsIam untuk menyampaikan

risalah Islam kepada orang Iain menurut

kemampuannya.

7. Wajib bagi sebagian umat Islam untuk

memperdalam ajaran Islam (eS.g :LZZ)

c. Metode Problem Solving (hatIuI musykilat)

Metode ini merupakan pelatihan anak didik
yang dihadapkan pada berbagai masarah suatu

cabang ilmu pengetahuan dengan solusinya. Metode

ini dapat dikembangkan merarui teknik simurasi,
micro- teaching ,

( tanqibiyah) .

menguasakan

dan critical
Didalam metode ini,

incident

cara

dominanketrampilan Iebih
dibandingkan dengan pengembangan mental

intelektual, sehingga terdapat kel_emahan, yakni
perkembangan ptkiran anak didik mungkin hanya

terbatas pada kerangka yang sudah tetap dan

akhirnya bersifat mekanistik.
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d. Metode Empiris

Suatu metode mengajar yang memungkinkan

anak didik mempelajari ajaran Is1am melalui

proses realisasi, aktualisasi, serta

internalisasi norma-norma dan kaidah IsIam

melalui suatu proses aplikasi yang menimbulkan

suatu interaksi sosial. Kemudian secara

deskriptif, proses interaksi dapat dirumuskan

dalam suatu sistem norma baru (tajdid). proses

ini selanjutnya berjalan dalam suatu putaran

yang radiusnya makin lama makin berkembang.

Keuntungan metode ini adalah anak didik tidak
hanya meniliki kemampuan secara teoritis-
normatif, tetapi juga adanya pengembangan

deskriptif inovasj. beserta aplikasinya dalam

kehidupan sosial yang nyata.

Metode problen solving dan metode

empiris menggunakan asumsi dasar sebagai berikut
1. Norma (ketentuan) kebajikan dan kemungkaran

selalu ada dan diterangkan dalam Islam

(QS.3:104).

2. Ajaran Islam merupakan jalan menuju pada

Rida Allah SWI. (QS.48:29)

3. Ajaran Islam merupakan risalah atau pedoman

hidup di dunia dan di akhirat. (QS.4ZzL3l
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5.

Ajaran Islam sebagai sumber ilmu pengetahuan

(QS. e:120; 92L22) .

Pemahaman terhadap ajaran Islam bersifat
empiris-intu i.tif . sebagaimana f irman Arrah
SWT :

l- /r' 7.at//olt z Lttt,.Ll . r r/[2:;;i1;5;:#'-,e;ebqi.+ii*

rnsr qek a ; 5fi Hi - . u,,Eh "?u 
"ffi 

Hg #* i 
nf; 

l* ?"0, 
= 
I;B*".Bufuk dan=pada dtrt mereka sendiri,- -;;niil;;

*31?:*.1*r,|3Hisomereka bahwa--Ar:0"';i',--ii;

e. Metode Induktif (aI-Istiqroiyah)

Metode yang dilakukan oleh pendidik

dengan cara mengajarkan materi yang khusus

(juzriyah) menuju kepada kesimpulan ynag umum.

Tujuan metode ,ini adalah agar anak didik dapat

mengenar kebenaran-kebenaran dan hukum-hukum

umum setelah melalui riset.
Prosedur pelaksanaan metode induktif

dapat dilakukan dengan empat tahap, yaitu :

1. Adanya penjelasan dan penguraian serta
penampilan topik pikiran yang umum.

2 - Menampirkan pokok-pokok pikiran dengan cara

menghubung-hubungkan masalah tertentu,

36 Rt -eur,an, 41 :53.

4.
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sehingga dapat mengikat bahasan untuk

menghindari masuknya bahasan yang tidak
relevan.

3. rdentifikasi masarah dengan mensistematiskan

unsur-unsurnya.

4. Aplikasi formula yang baru tersebut.
f . Metode Deduktif (aI-Istimbathiyah)

Metode yang dilakukan oleh pendidik dalam

pengajaran ajaran rslam melarui cara menampilkan

kaidah yang umum kemudian menjabarkannya dengan

berbagai contoh masarah sehingga menjadi terurai.
Realisasi dari metode diatas, dapat dilakukan

dengan beberapa tehnik, yaitu :

1. Tehnik Periklanan (ar-ikhbariyah) dan teknik
pertemuan ( al-muahdloroh)

Teknik yang dilakukan dengan

iklan pemberitahuan, pengumuman,

berita-berita, baik melalui televisi,
surat kabar atau majalah. Teknik

dilakukan dengan tatap muka langsung

didik dengan pendidik.

cara memasang

brosur-brosur,

radio, maupun

inipun dapat

antara anak

Untuk merealisasikan teknik ini, dapat

digunakan model-model ceramah, tulisan (aI_

kitAbah).



2. Teknik Dialog (hiw6r)

Teknik yang dilakukan

topik masalah yang dilakukan

pendidik dan anak didik.
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dengn penyajian suatu

melalui dialog antara

Untuk merealisasikan teknik ini, dapat

digunakan model tanya jawab, diskusi, bantah-

membantah (aI-mujddal6h), brain storming (sumbang

saran) .

3. Teknik Bercerita (aI-qishosh)

Teknik yang dilakukan dengan cara

bercerita, mengungkapkan peristiwa-peristiwa
bersejarah yang mengandung nilai pendidikan morar,

rohani, dan sosiar bagi seruruh umat manusia

disegara tempat dan zaman. Baik yang mengenai kisah
yang bersifat kebaikan, maupun kezaliman, atau juga

ketimpangan jasmani rohani, material dan spiritual
yang dapat melumpuhkan umat manusia.

4. Teknik Drill (aI-mumarosah aI-'amal)

Teknik yang dirakukan dengan cara memberikan

pekerjaan pada anak didik secara kontinu, agar anak

didik dapat terbiasa orehnya. Teknik ini sangat

efektif untuk pengajaran akhrak, pembinaan sikap

mental yang baik, dan penanaman nirai morar pribadi
dan sosiar- Dengan demikian, anak didik secara

tidak sadar telah membiasakan periraku yang mulia,



74

serta mempunyai daya kreatifitas dan produktifitas
yang profesionar, dan terampil dalam mengerjakan

sesuatu. Har ini akan mengakibatkan ketika ia
tamat sekolah, ia mempunyai kompetensi dan

kemampuan khusus yang spesifikasi dan dapat

diandalkan.

Bentuk-bentuk teknik drill dapat

inquiry (kerja

mi.cro teaching,

direalisasikan dalam model

kelompok), discovery (penemuan),

modul belaju".37

F. Sarana Pendidikan fslam

setiap program besar tentu memiriki berbagai
sarana yang dapat menunjang kelancaran pelaksanaan

program tersebut. Demikian juga daram merearisasikan
tujuan pendidikan rsram diperlukan sarana. Mengenai

sarana ini, penulis mengklasifikasikan menjadi tiga
bagian, yaj.tu :

1. Keluarga

Keluarga merupakan institusi non formal
pertama, tempat anak didik menerima pendidikan dari
orang tuanya atair keluarga lainnya. Keluarga
merupakan basic (dasar) dan sekallgus sebagai

37'tbid, 247-267
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parameter daram membina kepribadian anak didik
diusia muda, sehingga peran orang tua amat sentral
daram membina anak. Bahkan seri.ng dikatakan oreh

psikolog juga para paedagog, bahwa orang tua

merupakan contoh (moder) bagi anak.38 Mereka sering
ditiru dan kepada mereka anak-anak biasanya

beridentiflkasi. Tingkah raku daram hubungan antar

sesama orang tua, antar orang tua dengan anak-

anaknya, antara sesama anak dan lain sebagainya,

adalah mempunyai arti yang sangat penting bagi

perkembangan emosi anak. Hubungan antara keruarga
yang bijaksana, penuh kasih sayang, saling
memahami, condong menimbulkan rasa aman emosional

bagi anak-anak. Juga sikap dan nilai-nIai yang

dianut ol-eh orang tua, adalah acapkali mempengaruhi

anak, bagaimana anak menanggapi Iingkungan yang

Iebih Iuas.

Maka, anak yang dibesarkan dalam lingkungan

keluarga yang sibuk, Jarang berada di rumah, Juga

anak yang dibesarkan pada panti-panti asuhan,

cenderung mempunyal kepribadian yang berbeda dengan

anak yang diasuh sendiri oleh kedua orang tuanya

38'rurhf udh shar ahudd.i n,
Pendi di kan, (Surabaya : pT. Bi na

Pengantar psi kologi
Ilmu, 1990), 91,
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dengan penuh rasa kasih sayang.

Kasih sayang kepada anak-anak termasuk salah
satu naluri yang difitrahkan AIlah SWT, kepada

manusia. sekiranya cinta kasih kepada anak-anak

tidak terearisasi secara memadai dan seimbang, maka

anak akan mendapat kesuritan daram menyeraraskan

kehidupan dimasyarakat .

Menurut Zakiah Daradjat, tanggung jawab

pendidikan Islam yang menjadi orang tua sekurang-
kurangnya harus dilaksanakan dalam rangka :

a. Memel-ihara dan membesarkan anak. rni adarah

bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab

setiap orang tua dan merupakan dorongan alami.

untuk mempertahankan kerangsungan hidup manusia.

b. Merindungi dan menjamin kesamaan, baik Jasmaniah
maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit
dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan
hidup yang sesuai dengan falsafah dan agama yang

dianutnya.

c. Memberi pengajaran dalam arti yang luas
sehingga anak memperoleh peluang untuk memitiki
pengetahuan dan kecakapan seruas dan setinggi
mungkin yang dapat dicapainya.

d. Membangkitkan anak, baik dunia maupun akhirat,
sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup
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39muslim.'

2. Sekolah

Institusi ini dengan sengaja dan sadar

dibentuk untuk meranjutkan atau mengembangkan

penghayatan norma-norma yang telah diperoleh dari
keruarga dengan maksud mencapai kesempurnaan yang

rebih tinggi. Karena rembaga ini merupakan rembaga

formal, maka segala hal yang diajarkan juga harus

formal. rstilah formar disini mengandung arti
terencana dan sistematis. Kelangsungan pendidikan

daram lembaga formar ini mempunyai batas waktu

penyelenggaraannya , sehingga dengan rencana

pelajaran dan cara yang teratur atau terJadwar,
pengajaran norma dan ilmu dipirih dan ditetapkan
pada pemahaman prinsip dan konsep utama. Har ini
meliputi metode atau cara berfikir untuk

mengetahui, memahami, menerapkan, menganarisis,

memadukan dan mengevaluasi bahan utama tersebut.
Dengan demikian akan terhindar pengurangan bahan

yang tidak diperlukan dan sebaliknya akan menambah

wawasan yang Iebih luas bagi kemampuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi peserta didik

39'z"ki ah
(Jakarta : Bumi

Daradjat, et. a1 . , Ilmu pendidi kan Islam,
Aksara, 1992), 38.
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dalam kehidupan nyata.

3. Masyarakat

secara sederhana masyarakat dapat diartikan
sebagai kumpuran individu dan kerompok yang diikat
oleh kesatuan negara, kebudayaan dan agamu.40

Masyarakat merupakan tempat pendidikan

ketiga sesudah keluarga dan sekolah. Masyarakat,

cukup besar kontribusinya daram memberikan arah

terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin

masyarakat atau penguasa yang ada didaramnya.

Pemimpin masyarakat musrim tentu saja menghendaki

agar setiap anak didik menJadi anggota yang taat
dan patuh menjalankan agamanya, baik dalam

Iingkungan keluargatryo, anggota sepermainannya,

kelompok kerasnya dan sekolahnya. Bila anak terah
besar diharapkan menjadi anggota yang baik pura

sebagai warga desa, warga kota dan warga negara.

Dengan demikian, dipundak mereka terpikul
keikutsertaan membimbing pertumbuhan dan

perkembangan anak. rni berarti bahwa pemimpin dan

penguasa dari masyarakat itu bertanggung jawab

terhadap penyelenggaraan pendidikan. Sebab tanggung

jawab pendidikan pada esensinya merupakan tanggung

40 rbid, 44.
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jawab moral dari setiap orang dewasa baik sebagai

perseorangan maupun sebagai kelompok sosial.
Tanggung jawab ini ditinjau dari segi ajaran Is1am,

secara implisit mengandung pula tanggung jawab

pendidikan.

Oleh sebab itu bagi peserta didik Islam,

sudah sewajarnya mereka masuk pada institusi-
institusi pendidikan Islam yang ada di masyarakat.

Ketiga sarana (keluarga, sekolah dan

masyarakat) tersebut merupakan tripusat pendidikan

yang selalu dialami oleh manusia dalam kehidupan.

Dan ketiganya merupakan mata rantai yang tak

terpisahkan.


